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INTISARI 

 

Pertumbuhan penganggur terbuka menjadi kajian yang tidak ada habisnya 

untuk dibahas, karena merupakan salah satu parameter dalam pembangunan. Angka 

pengangguran terbuka berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi berperan penting dalam percepatan pembangunan dan 

pengurangan penganggur terbuka. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara pertumbuhan 

penganggur terbuka dengan pertumbuhan ekonomi; dan menganalisis  penganggur 

terbuka berdasarkan umur, tempat tinggal, dan jenis kelamin sebagai tolok ukur 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Analisis dilakukan  dengan mengkaji trend per tahun 

2008-2013. Lokasi penelitian yaitu Provinsi Riau yang memiliki dua belas 

kabupaten/kota. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif sebagai analisis terperinci untuk menjelaskan dari hasil pengolahan data 

dalam bentuk tabel dan gambar (grafik dan peta) yang tersebar pada tingkat 

kabupaten/koda di provinsi Riau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi (PDRB) memiliki 

pengaruh dengan pertumbuhan penganggur terbuka, namun tidak selalu dapat 

menurunkan jumlah penganggur terbuka bahkan terjadi kesenjangan. Tahun 2013 

sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja tinggi adalah sektor pertanian 

persentase sebesar 44,56 persen, kedua adalah sektor servis sebesar 41,69 persen 

sedangkan sektor manufaktur tidak, padahal sektor manufaktur berkontribusi sangat 

besar dalam roda pertumbuhan ekonomi. Sektor manufaktur tahun 2013 sebesar 54,60 

persen namun hanya menyerap tenaga kerja 14,05 persen. Persebaran pengangur 

terbuka mengalami perubahan, 2008-2011 masih lebih didominasi bertempat tinggal 

di pedesaan tahun 2011-2013 sebaliknya, komposisi umur penduduk provinsi Riau 

sebesar 60 persen adalah mereka yang berusia 15-64 tahun dan termasuk kategori usia 

produktif dan secara umum pendidikan yang ditamatkan pada tingkat SMA/K. 

Kondisi tersebut tentu harus diambil kebijakan yang tepat bagi pemerintah, untuk 

mengolah sektor manufaktur sebagai sektor yang masih kecil menyerap tenaga kerja 

agar penganggur terbuka dapat terserap. 

 

Kata kunci : Penganggur Terbuka, PDRB, Provinsi Riau. 

DINAMIKA PENGANGGUR TERBUKA DI PROVINSI RIAU TAHUN 2008 &acirc;â‚¬â€œ 2013
EFRI DIAN KUSUMA, Open Unemployement, GRDP, Riau Province
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



ii 

 

OPEN UNEMPLOYMENT DYNAMICS IN RIAU PROVINCE 

2008 – 2013 

 

 

By  

Efri Dian Kusuma 

NIM. 10/298056/GE/6794 

 

ABSTRACT 

 

Open unemployment growth became endless studies to be discussed because it 

is one of the parameters in the development. Open unemployment associated with 

economic growth. The high economic growth plays important role in accelerating the 

development and the open unemployment reduction. 

This study aimed to analyze the relationship between open unemployment 

growth and economic growth; and analyze open unemployment by age, place of 

residence, and sex as a benchmark for economic growth. The analysis was performed 

by reviewing annual trend from 2008 to 2013. Research location was in Riau 

Province that has twelve districts/cities. 

The method used in this research is descriptive analysis. Descriptive analysis 

as detailed analysis is to explain data processing results in tables and figures (graphs 

and maps) are scattered at the district/cities in Riau Province. 

The results showed that economic growth (GRDP) influence open 

unemployment growth, but not necessarily to decrease open unemployment even it has 

a gap. Economic sector in 2013 that can absorb high labor are agriculture with a 

percentage of 44.56 percent, Second level is service sector amounted to 41.69 percent, 

while manufacturing sector can’t, whereas the manufacturing sector contributed 

immensely in economic growth wheel. Manufacturing sector in 2013 amounted to 

54.60 percent, but only 14.05 percent of labor absorbed. Open unemployment 

distribution changes, 2008-2011 still predominantly reside in rural areas, contrarily 

in 2011-2013. Age composition of Riau Province's population amounted to 60 percent 

are aged 15-64 years and included to productive age category and generally 

education attained is senior high school/vocational. Government should take 

appropriate action against these conditions, to cultivate manufacturing sector as 

sector which is still small to absorb the labor till open unemployment can be 

absorbed. 
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